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Abstrak 

 

CV Alief Jaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distributor makanan 

ringan yang menjual ratusan produk kepada konsumen atau retail di beberapa 

kabupaten. Dengan banyaknya produk dan customer yang dimiliki oleh CV Alief Jaya, 

tujuan pembuatan sistem tersebut adalah untuk memudahkan karyawan dalam 

mengelola data produk dan supplier, mengelola barang keluar masuk gudang, 

mengawasi sisa stok di gudang, menentukan kapan harus menambah stok, dan 

mencegah kehabisan stok barang di Gudang. Metode yang akan digunakan dalam 

pembuatan sistem adalah wawancara dan observasi yang dilakukan di CV Alief Jaya. 

Penulis menggunakan Metode Safety Stock dan Reorder Point untuk menentukan stok 

produk yang harus diamankan dan kapan harus melakukan penambahan stok. Penelitian 

ini bertujuan untuk membuat Sistem Informasi Monitoring Stok Produk dengan Metode 

Safety Stock dan Reorder Point pada CV Alief Jaya untuk memudahkan karyawan dalam 

mengelola, mengawasi, dan mengamankan stok produk agar proses bisnis perusahaan 

tetap berjalan lancar. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Monitoring, Safety Stock, Reorder Point, CV Alief Jaya 

 
1. PENDAHULUAN 

 

CV Alief Jaya merupakan salah satu perusahaan distributor di daerah Jepara yang 
bergerak dalam bidang distribusi makanan ringan. Perusahaan tersebut didirikan 

oleh Bapak Sholikin sejak tahun 2004 dan berlokasi di daerah persawahan 

Desa Daren, Kecamatan Nalumsari, Kabupaten Jepara. CV Alief Jaya 

menyediakan stok produk untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dibeberapa 
daerah [1]. Dalam segi penjualan, CV Alief Jaya telah menjangkau beberapa 

kabupaten yaitu Jepara, Kudus, Pati, Demak dan Purwodadi. 

 

Dalam manajemen pengelolaan stok persediaan barang di perusahaan terdapat 

beberapa metode yang biasa digunakan untuk memudahkan proses tersebut 
dan mencegah terjadi kerugian, diantaranya adalah Safety Stock dan Reorder 
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Point [2]. Safety Stock dapat diartikan sebagai persediaan aman yang harus ada 

sebagai antisipasi apabila penjualan mengalami peningkatan [3]. Sedangkan 

Reorder Point adalah sebuah titik yang digunakan sebagai penanda untuk 

melakukan penambahan persediaan kembali sebelum persediaan habis [4]. 
 

CV Alief Jaya telah menjual lebih dari 200 produk berbeda kepada beberapa 

retail di beberapa daerah. CV Alief Jaya bekerja sama dengan lebih dari 25 

Supplier makanan ringan meliputi PT Garuda Food, PT Dua Kelinci, PT Kino 

Food Indonesia dan beberapa perusahaan lainnya. Dengan banyaknya Supplier 
dan produk, proses administrasi perusahaan menjadi lebih rumit dan melelahkan 

apabila dilakukan tanpa bantuan sistem. Dari tiap produk yang ada, stok 

maksimum tiap produk adalah antara 50 sampai 500 karton. Jumlah tersebut 

tidak menentu dan sangat tergantung dengan minat konsumen di pasaran. 
Apabila jumlah persedian barang dirasa sudah mulai menipis, Supervisor akan 

segera melakukan pembelian untuk mengisi kembali stok pasokan di Gudang. 

Proses pengadaan barang tersebut dapat berlangsung selama 2 sampai 7 hari 

lamanya. Selama proses pengadaan tersebut, sering terjadi kehabisan stok 
barang di Gudang yang mengakibatkan penjualan menjadi terhambat. 

 

Kurang tepatnya penentuan batas minimal stok suatu produk menjadi 

permasalahan yang sering terjadi. Ketika permintaan pasar mengalami 
peningkatan drastis, perusahaan tidak dapat memenuhi semua permintaan 

konsumen [5]. Sehingga melewatkan kesempatan untuk meningkatkan omset 

perusahaan dan berpotensi untuk kehilangan konsumen tetap. Dalam hal ini, 

Safety Stock dan Reorder Point bisa dijadikan metode yang cukup efektif dalam 

penentuan batas minimal stok suatu produk. Dengan mengimplementasikan 
metode tersebut, perusahaan dapat mencegah kehabisan stok saat produk 

sedang ramai di pasaran dan mencegah kelebihan stok ketika produk sedang 

sepi peminat. 

 
Oleh sebab itu berdasarkan uraian di atas, penulis dalam laporan akhir membuat 

sebuah sistem untuk memudahkan dalam mencapai tujuan perusahaan [6]. 

Sistem yang kembangkan memiliki fungsi untuk memudahkan karyawan dalam 

mengelola data produk dan supplier, mengelola barang keluar masuk gudang, 
mengawasi sisa stok di gudang, menentukan kapan harus menambah stok, dan 

mencegah kehabisan stok barang di Gudang [7]. Maka dengan ini penulis 

menyusun sebuah laporan akhir dengan judul “Sistem Informasi Monitoring Stok 

Produk Dengan Metode Safety Stock dan Reorder Point pada CV Alief Jaya”. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1. Metode Pengumpulan Data 
 

Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan, penulis menggunakan teknik 

atau cara-cara dalam pengumpulan data [8]. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan cara: 
a. Wawancara dilakukan dengan tatap muka dan tanya jawab secara langsung 

pada pegawai di area gudang, supervisor dan pemimpin di CV Alief Jaya. 

b. Observasi dilakukan dengan pencatatan dan pengamatan langsung di CV 

Alief Jaya untuk memperjelas data yang dikumpulkan. 
c. Studi Kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data yang terdapat 

pada buku, naskah, laporan dan sebagainya yang relevan dengan objek 

penelitian sehingga dapat dijadikan dasar teori atau sebagai bahan 

perbandingan. 
d. Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mempelajari dan 

mengumpulkan data dari dokumentasi yang tersimpan dan bersumber dari 

CV Alief Jaya. 

 

2.2. Metode Pengembangan Sistem 
 

Dalam pengembangan dan pembuatan suatu sistem, penting untuk 

memperhatikan metode yang digunakan. Penggunaan Model Waterfall 

diterapkan dalam penelitian ini untuk memudahkan proses pengembangan 
sistem [9]. Model Waterfall menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak 

secara terurut [10]. Tahapan yang dilalui pada Model Waterfall adalah seperti 

pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pengembangan Sistem 

 

2.3. Metode Safety Stock dan Reorder Point 

 

Safety Stock merupakan persediaan tambahan yang dengan sengaja disiapkan 

untuk antisipasi terhadap kemungkinan terburuk yang bisa terjadi dan memiliki 
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potensi dapat mengganggu persediaan barang. Sedangkan Reorder Point 

merupakan titik yang digunakan sebagai penanda bahwa persediaan barang di 

gudang harus segera ditambah sebelum persediaannya habis [11]. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Analisis dan Perancangan 

 

Penulis melakukan analisis permasalahan dan kebutuhan pengguna di CV Alief 
Jaya. Pada tahap ini penulis menemukan beberapa permasalahan seperti tidak 

adanya data stok di gudang secara real time, penentuan batas minimal stok 

produk yang hanya berdasar asumsi, seringnya terjadi kehabisan stok selama 

proses pengadaan, dan pembuatan laporan transaksi yang memakan banyak 
waktu. Berdasarkan hasil analisa tersebut maka perlu dikembangkan sistem 

yang memudahkan karyawan dalam mengelola data produk dan supplier, 

mengelola barang keluar masuk gudang, monitoring sisa stok di gudang, 

menentukan kapan harus menambah stok, dan mencegah kehabisan stok 
barang di Gudang. Setelah melakukan analisis kebutuhan, dilakukan proses 

perancangan sistem.  

 

a. Perancangan Database 
1. Supplier: {id_supplier, nama_principal, telepon, email, perusahaan, 

alamat} 

2. Kategori: {id_kategori, nama} 

3. Produk: {id_produk, id_kategori, id_supplier, nama, stok} 

4. Pengadaan: {id_pengadaan, id_supplier, tgl_pesan, tgl_tiba, penerima, 
surat_jalan, faktur, tagihan, revisi, status} 

5. Pengeluaran: {id_pengeluaran, tgl_keluar, sopir, dropping} 

6. Rincian_pengadaan: {id_rincian, id_pengadaan, id_produk, qty_pesan, 

qty_akhir, tgl_exp} 
7. Rincian_pengeluaran: {id_rincian, id_pengeluaran, id_produk, qty} 

8. User: {id_user, nama, telepon, jabatan, username, password} 

9. Pengelolaan_gudang: {id_transaksi, tgl_transaksi, id_poduk, jumlah, 

stok_awal, stok_akhir} 
10. Pengelolaan_expired: {id_transaksi, tgl_datang, id_produk, tgl_exp, 

stok_datang, stok_awal, stok_sisa, tgl_update} 

 

b. Relasi Tabel, menunjukan hubungan tabel-tabel pada database [12]. Relasi 
yang dibutuhkan dalam Sistem Informasi Monitoring Stok Produk dengan 

Metode Safety Stock dan Reorder Point pada CV Alief Jaya dapat dilihat pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Relasi Tabel 

 

3.2. Simulasi Perhitungan Metode 

 
a. Perhitungan Safety Stock suatu produk, penulis melakukan simulasi transaksi 

penjualan dan pengadaan selama sebulan untuk mengetahui rata rata 

penjualan, penjualan tertinggi, rata rata lead time, dan lead time tertinggi. 

 
Tabel 1. Simulasi data penjualan 

Penjualan Produk A 

Tanggal Jumlah(karton) 

1 14 

2 14 

3 16 
6 18 

7 14 

8 12 

9 10 

10 14 
13 11 

14 14 
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Penjualan Produk A 

Tanggal Jumlah(karton) 

15 8 

16 11 

17 16 

20 10 
21 8 

22 14 

23 10 

24 7 

27 10 
28 10 

29 12 

30 11 

 

Tabel 2. Simulasi Lama Pengadaan Produk 

Pengadaan Produk A 

Minggu Lama(hari) 

1 2 

2 1 

3 2 

4 3 

 
Berdasarkan data penjualan dan pengadaan di atas maka diperoleh data 

sebagai berikut: 

1. Rata rata penjualan harian (RPH) = 12 karton 

2. Penjualan harian tertinggi (MPH) = 18 karton 
3. Rata rata lead time (RLT) = 2 hari 

4. Lead time terlama (MLT) = 3 hari 

 

Setelah di dapatkan nilai dari parameter yang dibutuhkan maka untuk 
mengetahui nilai safety stock diperlukan perhitungan sebagai berikut: 

 

Safety Stock = (MPH * MLT) – (RPH * RLT) 

Safety Stock = (18 * 3) – (12 * 2) 

Safety Stock = 30 
 

Dari perhitungan safety stock di atas maka nilai safety stock adalah 30 

karton. 
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b. Perhitungan Reorder Point dilakukan setelah mendapatkan nilai safety stock. 

Untuk mencari nilai reorder point diperlukan perhitungan sebagai berikut: 

 
Reorder Point = Lead Time Demand + Safety Stock 

Reorder Point = (RLT *  RPH) + Safety Stock 

Reorder Point = (2 * 12) + 30 

Reorder Point = 54 
 

Berdasarkan perhitungan di atas maka di dapatkan nilai titik reorder point 

produk adalah 54 karton. 

 
c. Hasil dari simulasi perhitungan metode menunjukkan hasil perhitungan Safety 

Stock adalah 30 dan hasil Reorder Point adalah 54. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa stok Produk A di dalam Gudang setidaknya terdapat 30 

karton untuk antisipasi apabila terjadi peningkatan dalam penjualan secara 
tiba tiba. Apabila jumlah total stok Produk A di dalam Gudang telah 

berkurang sampai di bawah 54 karton, maka Supervisor harus segera 

melakukan pengadaan barang kembali untuk mengisi stok Gudang. 

 

3.3. Implementasi 
 

1) Halaman Supervisor 

 

Halaman supervisor merupakan halaman yang digunakan oleh supervisor dalam 
mengelola supplier, mengelola kategori, mengelola produk, melakukan 

pengadaan, dan validasi penerimaan. Adapun tampilannya seperti pada gambar 

3. 

 

 
Gambar 3. Halaman Supervisor 
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2) Halaman Gudang 

 

Halaman gudang merupakan halaman yang dipakai oleh gudang dalam 

melakukan pengecekan stok, penerimaan barang, dan transaksi pengeluaran 
barang. Adapun tampilannya seperti pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Halaman Gudang 

 
3) Halaman Stok Gudang 

 

Halaman stok gudang merupakan halaman yang digunakan oleh bagian gudang 

dalam melakukan monitoring stok, pengecekan safety stock dan reorder point, 
serta pengiriman notifikasi stok menipis. Adapun tampilannya seperti pada 

gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Halaman Stok Gudang 
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4) Halaman Owner 

 

Halaman owner merupakan halaman yang dipakai oleh owner dalam melakukan 
validasi pengadaan dan pengecekan laporan pengadaan. Adapun tampilannya 

seperti pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Halaman Owner 

 

5) Halaman Laporan 

 
Halaman laporan merupakan halaman yang dipakai oleh owner dalam 

melakukan pencarian dan pengecekan laporan pengadaan. Adapun tampilannya 

seperti pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Halaman Laporan 

 
3.4. Black Box Testing 

 

Pengujian Black Box Testing merupakan salah satu metode pengujian  aplikasi 

yang sering digunakan. Black Box Testing menguji aplikasi terhadap detail 
aplikasi seperti alur fungsionalitas dengan mengecek hasil input untuk 

menemukan kesalahan. Hasil pengujian Black Box Testing pada sistem 

ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Hasil Pengujian Black Box Testing 

Skenario Langkah 

Pengujian 

Hasil Pengujian Kesimpulan 

Login ke dalam 

sistem 

Memasukkan 

username dan 

password yang 
benar dan 

menekan tombol 

masuk. 

Halaman beranda 

aplikasi tampil 

Berhasil 

User melakukan 
penambahan 

produk baru 

Memilih supplier, 
kategori, dan 

memasukkan 

nama produk lalu 

menekan tombol 
tambah. 

Data produk baru 
tersimpan di 

dalam database 

dan muncul di 

halaman produk 

Berhasil 

User melakukan 

transaksi 

pengadaan 

barang 

Memasukkan tgl 

pesan, supplier, 

produk, dan qty 

produk lalu 
menekan simpan 

data. 

Data pengadaan 

baru tersimpan di 

dalam database 

dan muncul di 
halaman transaksi 

pengadaan 

Berhasil 

Cetak laporan 

pengadaan 

Melakukan filter 

laporan dengan 
memasukkan 

range tgl laporan 

lalu tekan filter. 

Lalu setelah data 
laporan muncul 

tekan cetak 

semua. 

Data laporan 

pengadaan 
berhasil tercetak. 

Berhasil 

 

 
4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bentuk 

aplikasi yang dihasilkan yaitu Sistem Informasi Monitoring Stok Produk dengan 
Metode Safety Stock dan Reorder Point pada CV Alief Jaya. Aplikasi dirancang 

menggunakan bahasa pemrogaman PHP berbasis Framework Codeigniter 4 dan 

database MySQL. Proses pengembangan menggunakan teks editor Visual 

Studio Code, Apache untuk menjalankan PHP 8.0 dan Google Chrome sebagai 

web browser untuk menjalankan aplikasi. Fitur pada aplikasi antara lain: kelola 
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supplier, kelola kategori, kelola produk, monitoring stok, notifikasi stok menipis, 

pengadaan barang, penerimaan barang, dan pengeluaran barang. Implementasi 

reorder point pada sistem akan memberikan informasi apabila nilai stok lebih 
dari atau sama dengan nilai reorder point akan muncul informasi stok aman. 

Namun apabila nilai stok dibawah nilai reorder point akan memunculkan 

informasi peringatan untuk melakukan pengadaan stok kembali. 
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